‘ ‘ ealis dan memiliki
kekuatan sapuan

kuas pada kan-

vasnya.” Komen-

tar seperti itulah

Yyang rata-rata muncul dar penik-
mat lukisan karya Nico Vrienlink,
yang tengah digelar di gedung Ja-
karta Design Center sejak 1| Mei
lalu. Nico yang untuk keempat ka-
linya berpameran di Jakarta itu,
«akan memajang 85 karya vang di-
sejak empat tahun si-

lam itu hingga 14 Mei mendatang,

" Hampir seluruh karya vang di-

" gelarnya di Jakarta kali ini, diga-
rapnya di Prancis. Negeri terakhir
yang menurutnya menjadi pela-
buhan paling tepat baginva da-

e el . lam merealisasikankan gagasan.

W EL SRR 0 Seperti inspirasi vang mendo-

S el rongnya untuk bertutur tentang

1_ ,Mn{r-l‘r-_ . perempuan melalui 85 kanvas

e AREL whaty - yang kini tengah dipajangnya di

na M galeri seni Malinda, gedung Ja-
karta Design Center.

Dalam pamerannya kali ini,

Nico bagai ingin meluapkan eks-

presinya tentang perempuan. De-

ngan menggunakan seorang mo-

del, hampir semua kanvas yang

' wnnﬁ. berisi cerita ten-
sosok perempuan itu.

ian penikmat yang da-

tuqdi galeri Malinda menyebut

karya Nico seringkali menam-

_Arsirannya tegas denamrm
itu Nico mewujudkan sosok pe-
,l'ﬂpuln nan cantik pada kan-
vasnya Malah terkadang tampak
_ilustratif. Gradasi pada karya-
karya Nico cenderung menggu-
nakan warna-warna l'ﬂ;lhul se-
bagai pendukung obyek lukisan-
nya. Memang, beberapa buah lu-
kisan diantaranya bermain de-
g ?Il‘ﬂi E-ﬂ H*ﬂiﬂ. Fll

pun tetap tidak serta-merta ke-
mudian menenggelamkan obyek
utama, perempuan.

Dalam 85 karyanya kali ini,
nampaknya memang Nico ingin
konsisten dengan kejeliannya me-
nangkap sosok perempuan seba-
gai obyek utama.

Di Indonesia, Nico menampil-
kan beberapa lukisannya dengan
latar belakang Candi Borobudur
{Sunrise in Borobudur) dan latar
belakang wayang (Wayang) sertra
latar belakang nuansa alam di
Ball (Harvest). Satu lagi vang di-
mainkan Nico dalam banyak lu-
kisannya adalah ukuran besar
Lukisan bertajuk Good- The Sa-
varior- The Ugly, berukuran
200x200 cm

Ukuran sama, juga ada pada
lukisan berjudul Beauty and The
Castle, Sunrise in Borobudur
serta beberapa karya lainnya,juga
dalam ukuran besar.

Kekuatan Nico sebenarnya
lebih pada, bagaimana menam-
pilkan obyek (perempuan) dalam
berbagai gestur, penguasaan ana-
tomi, serta kemampuannya mem-
permainkan cahaya yang jatuh
pada obyek.

Kalaupun harus ada catatan
pada lukisan Nico yang dipamer-
kan, adanya tam-
pil bersih, manis dan berpose,
sehingga beberapa diantaranya

patuhan sang pelukis pada foto

yang dipakai sebagai acuannya

dalam berhm
Bagaimanapun, pelukis Nico

ketika pertama kali ia me-
mq&mﬂm 1996

mwm

rerempuan di Atas Kanvas
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Malinda, semua lukisannya laris
terjual.

Tampaknya, hal itu akan teru-
lang lagi pada pamerannya kali
ini, yang digelar oleh penyeleng-
gara yang sama. Dalam hari per-
tama saja lukisannya seharga
USS$ 50 ribu sudah diboyong
penggemarnya. Beberapa karya-
nya yang lain dengan kisaran

harga antara US$ 15 ribu dan
USS$ 40 ribu, juga sudah diambil
orang.
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